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ABSTRACT 
This study aims to empirically examine the effect of environmental performance and company 
characteristics (company size, profitability, and leverage) on disclosure of carbon emissions. This study 
uses samples from manufacturing companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the 2018-2021 
period. The sample used was 144 observations taken by purposive sampling. Data analysis was carried 
out using multiple regression analysis and processed with SPSS version 21. The results showed that 
environmental performance, profitability, and leverage had no effect on disclosure of carbon emissions, 
while company size had an effect on disclosure of carbon emissions  
Keywords: Environmental performance, Size Firm, Profitability, leverage and carbon emssion disclosure 
 
ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh kinerja lingkungan dan karakteristik 
perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas,dan leverage) terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Penelitian ini menggunakan sampel dari perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 
periode 2018-2021. Sampel yang digunakan sebanyak 144 observasi yang diambil dengan purposive 
sampling. Analisi data dilalukan dengan menggunakan analisis regresi berganda dan diolah dengan SPSS 
versi 21. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan, profitabilitas, dan leverage tidak 
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon, sedangkan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Kata Kunci: Kinerja lingkungan, ukuran perusahaan, profitabilitas, leverage dan pengungkapan emisi 
karbon 
 
1. Pendahuluan  

Isu perubahan lingkungan akibat peningkatan suhu bumi terus menjadi isu hangat di 
seluruh dunia. Hal ini dikarenakan kondisi lingkungan dunia yang semakin memburuk dari 
tahun ke tahun. Perubahan lingkungan yang terjadi merupakan salah satu akibat dari adanya 
emanasi yang terus berkembang. Tidak diragukan lagi bahwa kegiatan fungsional yang 
dilakukan oleh organisasi dapat menghasilkan emisi gas rumah kaca dan mempengaruhi 
perubahan lingkungan. Dengan demikian, organisasi memiliki kewajiban sosial dalam 
mendukung upaya untuk mengurangi emisi dan mencegah perubahan cuaca yang tidak wajar 
(Hilmi et al, 2020). Menurut Sandi dkk. (2021), organisasi sebagai pelaku bisnis, dapat 
berkontribusi dalam mengurangi emisi zat yang merusak ozon dengan mengungkapkan produk 
sampingan bahan bakar fosil. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi pengungkapan 
produk sampingan bahan bakar fosil antara lain pelaksanaan ekologi dan kualitas perusahaan, 
dalam penelitian ini atribut organisasi yang digunakan adalah ukuran perusahaan, 
profitabalitas dan laverage. 

Kinerja lingkungan merupakan salah satu prediktor pengungkapan emisi karbon. 
Perusahaan yang memiliki kinerja lingkungan yang baik akan merasa termotivasi memperbaiki 
lingkungan dan mempunyai komitmen terhadap lingkungan. Didalam penelitian ini kinerja 
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lingkungan diukur menggunakan ISO 14001. Penelitian sebelumnya yang dilakukan Jannah & 
Narsa (2021) menemukan bahwa perusahaan yang mendapatkan sertifikat ISO 14001 dapat 
menjadi prediktor pengungkapan emisi karbon, karena ISO 14001 mengharuskan adanya 
laporan daur ulang limbah, pengurangan emisi udara dan limbah, konservasi energi dan air, 
dan pengurangan dampak lingkungan yang merupakan bagian dari indikator pengungkapan 
emisi karbon itu sendiri. Dani & Harto (2022) bahwa kinerja lingkungan mempengaruhi 
pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil, karena organisasi yang menambah 
pelaksanaan ekologi yang lebih berkembang umumnya akan memiliki metodologi dalam upaya 
mereka untuk mengurangi produk sampingan bahan emisi karbon yang dihasilkan. Semakin 
banyak presentasi ekologi organisasi, semakin banyak pula pengungkapan produk sampingan 
bahan bakar fosil (Purnayudha et al, 2022). Pelaksanaan ekologis dapat diperkirakan dengan 
menggunakan ISO 1400. 

Kondisi keuangan suatu perusahaan dapat dilihat dari tingkat profitabilitas 
perusahaan. Didalam penelitian Tana dan Diana (2021) menemukan bahwa profitabilitas 
berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon karena perusahaan dengan profitabilitas 
yang tinggi akan berusaha mengungkapkan kondisi perusahaan dalam keadaan baik kepada 
publik untuk mendapatkan legitimasi. Perusahaan yang kondisi keuangan yang baik dapat 
mendanai sumber daya manusia atau aset moneter ekstra yang diperlukan untuk laporan 
pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil yang lebih baik (Sandi et al, 2021). 

Perusahaan yang besar lebih sadar akan kewajiban untuk mengungkapkan data arus 
keluar secara sengaja dengan alasan bahwa dalam pelaksanaannya terdapat penurunan 
kualitas ekologi. Sesuai dengan penelitian Melja et al (2022), ukuran organisasi yang besar 
akan membuat organisasi lebih mudah untuk mengurus biaya pengungkapan yang disengaja 
dan dapat mengungkapkan produk sampingan bahan bakar fosil. Rooschella (2023) juga 
mengatakan bahwa ukuran organisasi mempengaruhi pengungkapan produk sampingan bahan 
bakar fosil. Organisasi dengan ukuran yang sangat besar akan lebih menonjol dan mendapat 
tekanan dari masyarakat dan iklim secara umum untuk lebih fokus pada masalah ekologi. 
(Pratiwi et al, 2021). Didalam teori legitimasi mengatakan perusahaan dapat merespon 
tekanan publik tersebut dengan melakukan pengungkapan atas aktivitas operasional 
perusahaan yang tidak diketahui publik melalui pengungkapan emisi karbon. 

Perusahaan dalam melakukan  eksposur memiliki biaya yang harus dikeluarkan 
sehingga organisasi perlu memikirkan kekuatan moneternya. Terlepas dari produktivitas, 
kondisi moneter organisasi harus dilihat dari tingkat pengaruhnya. Tingkat pengaruh yang 
tinggi menunjukkan ketergantungan organisasi pada kewajiban. Organisasi akan membuang 
kebutuhan di luar latihan super fungsional dan memutuskan untuk memusatkan perhatian 
pada pemenuhan komitmen dan memperbaiki kondisi finansialnya (Aryni et. al, 2021). Namun, 
seringkali, organisasi dengan pengaruh yang tinggi merasakan tekanan dari bos pinjaman 
untuk mengungkap data. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Faisal et. al (2018) dan Irwhantoko dan Basuki (2016) yang mengatakan bahwa tingkat 
pengaruh yang tinggi mempengaruhi rendahnya pengungkapan produk sampingan bahan 
emisi karbon oleh perusahaan. 

 
Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Emisi Karbon 

Hasil penelitian Purnayudha et al (2022) menemukan bahwa semakian tinggi kinerja 
lingkungan akan meningkatkan pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil. Hasil ini 
juga sesuai dengan penelitian Maulidiavitasari dan Yanthi (2021) yang menunjukkan bahwa 
pameran ekologi berdampak pada pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil karena 
semakin tinggi tingkat eksekusi alami suatu organisasi, semakin tinggi pula tingkat 
pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil. Konsekuensi dari eksplorasi Purnayudha 
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et al (2022) menemukan bahwa eksekusi alami yang lebih tinggi akan membangun eksposur 
produk sampingan bahan emisi karbon. 

 Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Maulidiavitasari & Yanthi (2021) yang 
menunjukkan bahwa kinerja lingkungan memiliki pengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Berdasarkan uraian diatas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H1: Kinerja lignkungan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 

 
Ukuran Perusahaan dan pengungkapan emisi karbon 

Hasil penelitian Hermawan et al (2018) menunjukkan ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Perusahaan dengan ukuran besar akan mendapatkan 
perhatian dan tekanan yang lebih tinggi dari masyarakat dan lingkungan sekitar untuk lebih 
memperhatikan isu lingkungan (Pratiwi et al, 2021). Didalam teori legitimasi mengatakan 
perusahaan dapat merespon tekanan publik tersebut dengan melakukan pengungkapan atas 
aktivitas operasional perusahaan yang tidak diketahui publik melalui pengungkapan emisi 
karbon. Rooschella (2023) juga mengatakan ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon, karena perusahaan besar pada umumnya akan melaporkan 
secara resmi aktivitas operasional yang mengasilkan emisi karbon. Berdasarkan uraian diatas 
maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2: Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 
 
Profitabilitas dan pengungkapan emisi karbon 

Pratiwi dan Sari (2016) menyatakan bahwa produktivitas merupakan proporsi 
pelaksanaan moneter yang dapat dipertimbangkan dalam mengungkap produk sampingan 
bahan emisi karbon. Penelitian yang dipimpin oleh Tana dan Diana (2021) menemukan bahwa 
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil 
karena organisasi dengan keuntungan yang tinggi akan berusaha mengungkapkan keadaan 
moneter yang terlihat baik kepada masyarakat umum untuk memperoleh keaslian. Penelitian 
Sandi dkk. (2021) menemukan bahwa profitabilitas mempengaruhi pengungkapan produk 
sampingan bahan emisi karbon. perusahaan dengan keuntungan yang tinggi pasti akan 
mengungkap data alami sebagai upaya untuk memperluas informasi mitra tentang keadaan 
organisasi saat ini. Berdasarkan penggambaran di atas, spekulasi yang menyertainya adalah 
H3: profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
 
Leverage dan Pengungkapan emisi karbon 

Menurut   teori   legitimasi, leverage akan mempengaruhi dukungan stakeholder 
terhadap Perusahaan. Tingkat pengaruh pada umumnya akan dihubungkan dengan risiko, 
termasuk pertaruhan dalam menghadapi kesulitan keuangan dan likuidasi sehingga mitra akan 
memikirkan keaslian organisasi. Selviana (2019) dalam eksplorasinya memahami bahwa tingkat 
pengaruh yang tinggi membuat organisasi berhati-hati dalam melakukan eksposur dan 
mengeluarkan biaya yang berhubungan dengan kegiatan bantuan ekologi. Efek lanjutan dari 
penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang diarahkan oleh Faisal et. al (2018) dan 
Irwhantoko dan Basuki (2016) yang mengatakan bahwa derajat pengaruh yang tinggi 
mempengaruhi rendahnya pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil oleh organisasi. 
Berdasarkan gambaran di atas, spekulasi yang menyertainya dapat direncanakan: 
H4: leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.   
 
2. Metode Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah terdapat pengaruh kinerja 
lingkungan dan karakteristik perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage) 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Jenis data pada penelitian ini adalah data sekunder 
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Sumber data yang digunakan berupa data laporan keuangan tahunan perusahaan yang 
terdaftar di situs BEI www.idx.co.id dari tahun 2018-2021. Pemilihan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan metode purposive sampling, dimana sampel ditentukan dengan 
pertimbangan atau kriteria tertentu. Adapun kriteria pemilihan sampel yang digunakan sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-2021. 
2. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode 2018-

2021yang menerbitkan laporan keuangan tahunan yang tersedia secara lengkap.  
3. Perusahaan manufaktur yang melakukan pengungkapan sustainability report atau website 

lain yang berhubungan dengan pengungkapan emisi karbon periode 2018- 2021.  
Metode yang digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini yaitu dengan cara 
mendokumentasikan sumber sumber data terkait dengan variabel penelitian, seperti laporan 
keuangan tahunan (annual report).  

Tabel 2. Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel 
Variabel Penelitian Pengkuran Varaibel 

Kinerja Lingkungan 
Nilai 1= perusahaan yang memiliki ISO 14001 
Nilai 0= perusahaan yang tidak memiliki ISO 14001 

Ukuran Perusahaan Ln= Total Aset 
Profitabilitas Return On Equity = Laba Bersih/ Total Ekuitas 
Leverage Debt to Asset Ratio = Total Utang/ Total Aset 
Pengungkapan Emisi Karbon Index Emission Carbon Disclosure (18 items) 

 
Tabel 3. Indeks Carbon Emission Disclosure 

 
             Sumber :Choi.et al (2013) 

4. Hasil Dan Pembahasan 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah annual report perusahaan 

manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2021 dalam website 
www.idx.co.id. Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia BEI 
tahun 2018- 2021 adalah sebanyak 154 perusahaan. Ada beberapa perusahaan yang datanya 
tidak tersedia secara lengkap selama 2018-2021 yaitu sebanyak 72 perusahaan, dan 43 
perusahaan yang tidak mempublish laporan berkelanjutan di Bursa Efek Indonesia maupun 
website resmi perusahaan, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 36 
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perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 4 tahun periode 
penelitian. Proses pengolahan data dilakukan dengan SPSS versi 21 
 
Statistik Deskriptif 

Tabel 5. Statistik Deskriptif 
Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

kinerja lingkungan 144 0.000 1.000 0.64583 0.479929 
ukuran perusahaan 144 21.3480 34.2600 2.842805 2.6508031 
Proftitabilitas 144 0.002 1.085 0.10794 0.128450 
Leverage 144 0.039 1.851 0.45988 0.270109 
CED 144 0.000 0.722 0.33324 0.173058 

Tabel diatas merupakan deskriptif statistik dari variabel dependen dan independen 
selama peiode penelitian. Pada variabel independen pertama (kinerja lingkungan) yang diukur 
dengan ISO 14001 diperoleh nilai minimum sebesar 0 dan maksimum sebesar 1. Sehingga, 
diperoleh nilai rata- rata sebesar 0,64 dan standar deviasi sebesar 0,47. Pada variabel 
independen kedua (Ukuran Perusahaan) yang diukur dengan Ln total asset memiliki nilai 
minimum sebesar 21,34 dan nilai maksimum sebesar 34,26 sehingga nilai rata rata sebesar 
2,84 dan standar deviasi sebesar 2,65. Pada variabel independen ketiga (profitabilitas) yang 
diukur dengan cara ROE, nilai minimum yang diperoleh sebesar 0,002 dan nilai maksimum 
1,08 dengan nilai rata- rata sebesar 0, 10, sehingga standar deviasi sebesar 0,12. Pada variabel 
independen keempat (leverage) yang diukur dengan DAR diketahui nilai minimum dan 
maksium masing- masing sebesar 0,03 dan 1,85. Sedangkan untuk nilai rata- rata yang 
diperoleh sebesar 0,45 dengan standar deviasi sebesar 0,27. Untuk variabel dependen yaitu 
pengungkapan emisi karbon (CED) nilai minimum sebesar 0 dan nilai maksimum sebesar 0,72 
dengan nilai rata- rata sebesar 0,33, sedangkan untuk standar deviasi diperoleh sebesar 0,17.  
 
Kinerja Lingkungan dan Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
pertama ditolak. Kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.  
Luas pengungkapan emisi karbon tidak dipengaruhi oleh kinerja lingkungan (ISO 14001). 
Perusahaan dengan kepemilikan sertifkasi ISO 14001 tidak menjamin bahwa perusahaan akan 
melakukan pengungkapan emisi karbon,  karena perusahaan akan fokus pada pengungkapan 
lingkungan yang terkait langsung dengan kegiatan produksi mereka. Didalam laporan 
keberlanjutan yang di publish oleh perusahaan pada website, perusahaan manufaktur lebih 
banyak fokus untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial secara langsung kepada 
masyarakat dibandingkan pengungkapan emisi karbonnya, seperti membangun sekolah, 
membuat drainase, menanam 1000 pohon, membangun fasilitas kesehatan dan sebagainya, 
ditambah dengan sifatnya pengungkapan emisi karbon yang masih berupa pengungkapan 
sukarela. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Sekarini & Setiadi (2021) dan Kholmi et 
al (2020) bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
Sejalan dengan hasil penelitian Dianawati (2018) bahwa sertifikasi ISO tidak mempengaruhi 
luas nya pengungkapan yang dilakukan. Penelitian ini bertolak belakang dengan hasil 
peneltian yang dilakukan oleh Dani & Harto (2022) dan (Purnayudha et al, 2022) bahwa 
kinerja lingkungan berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon.  
 
Ukuran Perusahaan dan Pengungkapan Emisi Karbon 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
kedua diterima hal ini menunjukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Melja et al 
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(2022). Ukuran perusahaan yang besar akan memudahkan perusahaan untuk menutupi biaya 
pelaporan sukarela dan memiliki kemampuan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon. 
Hasil yang sama juga didapatkan dari penelitian Melja et al (2022). Ukuran perusahaan yang 
besar akan memudahkan perusahaan untuk menutupi biaya pelaporan sukarela dan memiliki 
kemampuan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini bertentangan 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Wiratno (2020), Kholmi (2020), dan Irwhantoko & 
Basuki (2016). Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon 
karena ukuran perusahaan tidak mutlak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon 
 
Profitabilitas dan Pengungkapan Emisi Karbon 
 Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
ketiga ditolak, hal ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. enelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Sekarini & Setiadi 
(2021). Putri dan Pamungkas (2022) didalam penelitiannya juga menemukan bahwa 
profitabilitas tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian tidak 
dapat mendukung hasil penelitian Tana dan Diana (2021) dan (Kholmi, 2020) yang 
menyatakan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan emisi karbon. 
 
Leverage dan Pengungkapan Emisi Karbon 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa hipotesis 
keempat ditolak, hal ini menunjukkan bahwa leverage tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon.Tingkat leverage cenderung berkaitan   dengan   risiko, 
diantaranya risiko untuk menghadapi kesulitan keuangan serta kebangkrutan. Selviana (2019) 
didalam penelitiannya menjelaskan tingginya tingkat leverage membuat  perusahaan   
berhati-hati dalam melakukan pengungkapan dan pengeluaran biaya yang berkaitan dengan 
tindakan mitigasi lingkungan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan 
oleh penelitian  Saptiwi (2019) yang mengatakan bahwa tinggi  rendahnya leverage tidak 
mempengaruhi keputusan perusahaan dalam melakukan pengungkapan. ketika entitas 
memiliki leverage yang tinggi, keputusan yang dibuat akan semakin penuh pertimbangan 
apalagi mengenai pengeluaran dana perusahaan (Ardini, 2019). Hasil penelitian ini berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Florencia & Handoko, 2021) dan (Aryni et. al, 
2021), mereka menemukan bahwa leverage berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. 

Tabel 6. Hasil Uji Hipotesis 

Model 

Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -.193 .153  -1.264 .208 

kinerja lingkungan -.001 .031 -.003 -.035 .972 

ukuran perusahaan .018 .005 .281 3.342 .001 
proftitabilitas -.007 .117 -.005 -.059 .953 

Leverage .015 .055 .024 .275 .784 
 
5. Penutup 

Berdasarkan hasil penelitian dari eksplorasi dan pembahasan yang baru-baru ini 
diungkapkan, kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini adalah dampak dari eksekusi 
alami dan atribut perusahaan (ukuran perusahaan, profitabilitas, dan leverage) terhadap 
pengungkapan produk sampingan bahan bakar fosil. Contoh yang digunakan adalah organisasi 
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area pertambangan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia untuk periode 2018-2021, dengan 
jumlah 144 data observasi. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kinerja lingkungan tidak berpengaruh terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Peneliti menemukan bahwa perusahaan manufaktur lebih 
banyak fokus untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial secara langsung kepada 
masyarakat dibandingkan pengungkapan emisi karbonnya, seperti membangun sekolah, 
membuat drainase, menanam 1000 pohon, membangun fasilitas kesehatan dan sebagainya.  
 Ukuran perusahaan dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Ukuran perusahaan yang besar akan memudahkan perusahaan untuk menutupi biaya 
pelaporan sukarela dan memiliki kemampuan dalam melakukan pengungkapan emisi karbon.  
 Profitabilitas dalam penelitian ini tidak berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Perusahaan yang profitabilitasnya tinggi hanya akan berfokus untuk kepentingan 
perusahaan dalam menghasilkan laba sedangkan perusahaan yang profitabilitasnya rendah 
akan lebih fokus untuk mencapai tujuan keuangan dan meningkatkan kinerja perusahaan 
sehingga adanya batasan kemampuan dalam melaporkan emisi karbon.  
 Leverage dalam konsentrat ini juga secara signifikan tidak berpengaruh paparan 
produk sampingan bahan bakar fosil. Tingkat pengaruh yang tinggi membuat organisasi harus 
berhati-hati dalam membuat pengungkapan dan pengeluaran biaya yang terkait dengan 
kegiatan mitigasi lingkungan 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan. Keterbatasan pertama dalam penelitian 
ini adalah keterbatasan pada objek penelitian, penelitian ini menggunakan perusahaan sektor 
manufaktur. Diharapkan penelitian selanjutnya untuk menggunakan sampel penelitian pada 
perusahaan sektor tambang, transportasi, dan energi, sehingga penelitian mengenai 
pengungkapan emisi karbon hasilnya akan beragam. Penelitian ini menggunakan indeks CDP 
atau carbon disclosure checklist untuk mengukur pengungkapan emisi karbon yang 
dikembangkan oleh Choi. Et al (2003). Diharapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan 
indeks Global Reporting Initiative (GRI) untuk mengukur pengungkapan emisi karbon.  Selain 
itu, dalam penelitian ini pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen masih 
rendah yang ditunjukkan dengan nilai koefisien determinasi (Adj. R-Square) sebesar sebesar 
5,5%, artinya, 94,5% variabilitas variabel independen lainnya dijelaskan oleh variabel-variabel 
diluar penelitian, maka diharapakan untuk penelitian selanjutnya dapat menambah atau 
menggunakan variabel lain seperti media eksposur, karakteristik tata kelola perusahan, dan 
pertumbuhan ekonomi. Perluasan tahun penelitian diharapkan dilakukan pada penelitian 
berikutnya. Hal ini karena penelitian ini hanya mencakup 4 tahun periode, yakni mulai tahun 
2018 sampai dengan 2021. 
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